STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
ETIKA KELAS

1. Tujuan

SOP ini bertujuan untuk memastikan pelaksanaan perkuliahan yang tertib, disiplin, dan
kondusif di dalam kelas, serta menegakkan norma-norma etika akademik yang harus dipatuhi
oleh mahasiswa dan dosen selama proses belajar mengajar.

2. Ruang Lingkup
SOP ini berlaku untuk seluruh mahasiswa STT Rumah Murid Kristus Bitung, baik dalam
perkuliahan tatap muka maupun perkuliahan daring.

3. Definisi

Etika Kelas: Tata cara perilaku yang sesuai dengan norma akademik dalam lingkungan
perkuliahan.

Disiplin Kelas: Ketaatan pada aturan yang mengatur waktu, perilaku, dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar.

Gadget: Alat elektronik seperti ponsel, tablet, laptop, atau perangkat lainnya yang dapat
digunakan selama perkuliahan.

4. Kebijakan

A.

Disiplin Waktu

Mahasiswa dan dosen wajib hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan.

Keterlambatan lebih dari 15 menit tanpa alasan yang jelas harus dihindari, dan dosen
berhak menolak mahasiswa yang terlambat masuk kelas. Mahasiswa wajib hadir Min.
15 Menit dan Maks. 5 Menit sebelum kelas dimulai

Mahasiswa yang harus meninggalkan kelas lebih awal wajib mendapatkanizin dari dosen

pengampu mata kuliah.

Penggunaan Gadget

Gadget hanya boleh digunakan untuk keperluan yang mendukung proses pembelajaran,
seperti mencari referensi, mengikuti materi secara daring, atau mencatat (Hanya
penggunaan Laptop bukan Handphone)

Penggunaan gadget untuk kegiatan non-akademik, seperti bermain game, mengakses
media sosial, atau berkomunikasi di luar topik perkuliahan, dilarang selama sesi

perkuliahan berlangsung.



Semua gadget harus diatur dalam mode senyap (silent) atau getar (vibrate) untuk
menghindari gangguan selama kelas.
Dosen memiliki kewenangan untuk meminta mahasiswa menonaktifkan gadget jika

dianggap mengganggu proses pembelajaran.

. Perilaku di Kelas, Kepada Dosen & Asisten Dosen, dan Sesama Mahasiswa
Mahasiswa dan dosen harus saling menghormati dan menjaga komunikasi yang baik.
Bahasa yang digunakan harus sopan.

Interaksi antara mahasiswa dan dosen, maupun antar sesama mahasiswa, harus
mencerminkan sikap saling menghargai, baik di dalam kelas maupun di forum daring.
Diskusi di dalam kelas harus dilakukan dengan tertib, dan semua peserta wajib
mendengarkan ketika orang lain berbicara.

Gangguan seperti berbicara sendiri, mengobrol, atau melakukan aktivitas (termasuk
membuat tugas Mata Kuliah lain) yang tidak relevan dengan materi perkuliahan harus
dihindari.

Mahasiswa wajib menjaga kerapian dan kebersihan ruang kelas serta tidak
meninggalkan sampah di meja atau kursi.

Mahasiswa tidak diperkenankan makan di dalam kelas, atau izin keluar untuk makan

sementara kegiatan belajar mengajar (kecuali ada arahan atau izin khusus dari dosen)

. Konsekuensi dan Sanksi

Pelanggaran terhadap etika kelas dapat berakibat pada teguran lisan, peringatan
tertulis, hingga sanksi akademik sesuai dengan tingkat pelanggaran.

Pelanggaran yang berulang atau yang mengganggu jalannya proses pembelajaran akan
ditindaklanjuti oleh pihak Akademik.

Bagi mahasiswa yang menggunakan Gadget dengan tidak bijak maka Dosen maupun
Senior kelas dapat menyita Gadget dari Mahasiswa yang bersangkutan dan akan dibawa
di Kantor [Untuk pengembalian Gadget harus melalui persetujuan Kaprodi atau

BAAK}.

Tanggung Jawab
Dosen: Bertanggung jawab untuk memastikan SOP ini diimplementasikan selama

proses belajar mengajar dan memberikan contoh perilaku yang sesuai.



Asisten Dosen: Bertanggung jawab untuk memastikan SOP ini diimplementasikan
selama proses belajar mengajar dan memberikan contoh perilaku yang sesuai.

Mahasiswa: Bertanggung jawab untuk mematuhi aturan yang telah ditetapkan dalam

SOP ini dan menjaga suasana kelas yang kondusif.

6. Peninjauan Kembali

SOP ini akan ditinjau kembali secara berkala setiap Semester atau tahun studi atau sesuai

kebutuhan, untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya.



